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Latar Belakang : Gigi dan mulut yang tidak sehat akan menimbulkan berbagai 
macam penyakit yang menggangu kesehatan gigi dan mulut. Perlunya menjaga 
kesehatan gigi dan mulut harus dilakukan sejak usia dini untuk mencegah dampak 
yang lebih buruk kedepannya sehingga perlu dilakukan pendidikan kesehatan. 
Penggunaan media audiovisual dalam pendidikan kesehatan dapat memengaruhi 
tingkat pengetahuan anak mengenai kesehatan gigi dan mulut. 
Tujuan : Mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan secara audiovisual terhadap 
tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada anak SDN 28 Sebotuh di 
Kabupaten Sanggau 
Metode : Desain penelitian pre-eksperimental dengan rancangan one group pre 
test-post test desain tanpa menggunakan kelompok kontrol. Jumlah sampel pada 
penelitian ini sebanyak 32 responden dengan menggunakan total sampling. 
Pengambilan data tingkat pengetahuan responden menggunakan kuesioner 
berjumlah 10 pertayaan. Data dihitung menggunakan Uji Mc Nemar dengan nilai 
p<0,05. 
Hasil : Tingkat pengetahuan responden sebelum diberikan pendidikan kesehatan 
secara audiovisual dengan kategori baik sebesar 46,9%. Setelah diberikan 
pendidikan kesehatan pengetahuan baik menjadi meningkat yaitu 78,1%. Hasil 
yang didapat menggunakan Uji Mc Nemar diperoleh nilai p= 0,013. 
Kesimpulan : Pendidikan kesehatan secara audiovisual berpengaruh dalam 
meningkatkan pengetahuan anak tentang kesehatan gigi dan mulut di SDN 28 
Sebotuh. Penggunaan media audiovisual dalam bentuk kartun dapat 
direkomendasikan sebagai alternatif baru sebagai metode penyuluhan kesehatan 
dalam praktik keperawatan berbasis komunitas. 
 
Kata Kunci : Pendidikan Kesehatan, Tingkat Pengetahuan, Kesehatan Gigi dan 
Mulut Anak 
Referensi : 64 (2003-2016) 
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Background: The unhealth teeth and mouth will make many kinds of disease where 
that can disturbing the health of teeth and mouth. keeping the health of teeth and 
mouth is necessary from an early age to restrain the bad impact in future then the 
education of health is needed.  The audiovisual media use in the education of health 
will make the influence of children health knowledge concerning about teeth and 
mouth health..  
Objective : The influence of knowing the education of health with audiovisual media 
is concerning about health teeth and mouth knowledge levels on the elementary 
school of Nation 28 Sebotuh in sanggau regency.  
Method : The research design of pre experiment with one group pre test-post test 
design plan without using group control. The sample quantity in this research is 32 
respondent with total sample. The data withdrawal in levels of knowledge 
respondent using 10 question questionnaire. The data count use Mc Nemar test 
obtained with p<0,05 value.  
Result : The respondent knowledge level before the education of health given by 
audiovisual with good category is 46,9%. After give the education of health is 
increase to 78,1 %.  The data count use Mc Nemar test is obtained with p= 0,013 
value.  
Conclusion : The health education eith audiovisual is influence to increasing the 
knowledge of teeth and mouth health children in eleementary school of nation 28 
sebotuh.  The audiovisual media using in cartoon format can be recommended by 
new alternative as a method the health counseling in nursing with community base.  
 
Keyword : Health Education,  Knowledge Levels, Mouth and Teeth Children Health 










       Kesehatan merupakan hal yang 
terpenting bagi setiap manusia, 
berbagai hal yang dapat dilakukan 
dengan tubuh yang sehat, kesehatan 
yang terganggu akan menghambat 
aktifitas. Salah satunya penting untuk 
menjaga kesehatan gigi dan mulut. 
Gigi dan mulut yang tidak sehat akan 
menimbulkan berbagai macam 
penyakit yang menggangu kesehatan 
gigi dan mulut karena di mulut 
merupakan tempat yang paling ideal 
untuk berbagai jenis bakteri tumbuh 
dan berkembang (Hamidi, 2006). 
       Sampai sekarang masalah gigi 
dan mulut merupakan masalah 
kesehatan baik di negara maju 
maupun negara berkembang. 
Menurut World Health 
Organisazation (WHO) Oral Health 
Media Centre (2012), didapatkan data 
bahwa sebanyak 60-90% anak-anak 
usia sekolah diseluruh dunia memiliki 
permasalahan pada gigi dan mulut 
(WHO, 2012). Menurut hasil Survei 
Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) 
tahun 2001, masalah gigi dan mulut 
ini menduduki peringkat pertama dari 
sepuluh penyakit yang dikeluhkan 
oleh masyarakat Indonesia dengan 
angka kejadian 61% (Kemenkes RI, 
2012).  
       Wilayah Provinsi Kalimantan 
Barat yang mempunyai 14 
Kabupaten/Kota memiliki masalah 
kesehatan gigi dan mulut pada semua 
kategori usia penduduknya sebesar 
20,6% dengan lebih jelasnya anak 
pada usia 5-9 tahun memiliki 
permasalahan gigi dan mulut sebesar 
63,5% sedangkan pada anak dengan 
usia 10-14 tahun sebesar 32,1% 
(RISKESDAS, 2013). Wilayah 
perdesaan lebih besar terganggu 
kegiatan sehari-harinya akibat dari 
masalah gigi dan mulut yang dialami 
penduduknya dibandingkan wilayah 
perkotaan dengan prevalensi 3,07%  
sedangkan di wilayah perkotaan 
sebesar 2,75% (RISKESDAS, 2013). 
       Masyarakat di wilayah perdesaan 
mengatasi masalah gigi dan mulut 
dengan menggunakan cara tradisional 
berdasarkan dengan pengetahuan dan 
pengalaman sendiri. Hal tersebut 
merupakan salah satu penyebab 
banyaknya angka kejadian masalah 
kesehatan gigi dan mulut akibat 




       Kabupaten Sanggau merupakan 
satu diantara empat belas 
Kabupaten/Kota yang terdapat di 
Kalimantan Barat yang memiliki 
permasalahan gigi dan mulut. Hasil 
data yang diperoleh dari empat belas 
Kabupaten/Kota di Provinsi 
Kalimantan Barat, Kabupaten 
Sanggau menduduki peringkat kedua 
setelah Sekadau untuk permasalahan 
lama aktivitas yang terganggu akibat 
permasalah gigi dan mulut dengan 
prevalensi 3,88%, Kabupaten 
Sanggau juga menduduki peringkat 
kedua setelah Melawi dalam perilaku 
salah dalam menggosok gigi yaitu 
98,6% sedangkan dalam perilaku 
benarnya hanya 1,2% saja 
(RISKESDAS, 2013). 
       Data yang didapat dari Dinas 
Kesehatan Kabupaten Sanggau 
dengan tiga belas Puskesmas pada 
tahun 2015 menunjukkan bahwa anak 
dengan kelompok usia 6-12 tahun 
yang mengalami masalah gigi dan 
mulut sejumlah 1.828 orang anak 
dengan jenis kasus yang paling 
banyak diderita yaitu pulpitis atau 
periondentis. Puskesmas Pusat Damai 
menduduki peringkat pertama dalam 
kasus pulpitis  sebesar 48 orang anak 
dan goyang ganti gigi tetap sebesar 
175 orang anak.  
       Data yang diperoleh dari 
Puskesmas Pusat Damai yang 
terdapat di wilayah Kecamatan 
Parindu, menunjukkan bahwa 
Sekolah Dasar Negeri No 28 Sebotuh 
berada dalam kategori yang sangat 
buruk untuk permasalahan kesehatan 
gigi dan mulut. Sekolah ini memiliki 
jarak yang jauh dari jangkauan 
Puskesmas, dengan waktu tempuh 
yang lama yaitu satu jam dari 
Puskesmas ke sekolah dan akses jalan 
yang tidak mendukung untuk dilalui 
serta jumlah tenaga kesehatan gigi di 
Kecamatan Parindu yang sangat 
sedikit. Jarak dan waktu tempuh yang 
cepat terhadap pusat pelayanan 
kesehatan gigi merupakan faktor 
pendukung sebagai bentuk 
kemudahan dalam memperoleh akses 
pengetahuan tentang kesehatan gigi 
(Pratiwi, 2010). 
       Data yang didapat dari dinas 
kesehatan Kabupaten Sanggau 
menyatakan bahwa jumlah tenaga 
kesehatan gigi dan mulut di daerah 
Kecamatan Parindu, khususnya di 
Puskesmas Pusat Damai hanya 
berjumlah dua orang tenaga 
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kesehatan perawat gigi, sementara 
dokter giginya sama sekali tidak ada 
di daerah ini. Tenaga kesehatan gigi 
dan mulut sangat diperlukan, 
khususnya di wilayah pedesaan untuk 
mendidik masyarakat akan 
pentingnya kesehatan gigi dan mulut 
(Potter dan Perry, 2006). 
       Berdasarkan data tersebut, 
masalah kesehatan gigi dan mulut 
terjadi dikarenakan kurangnya 
pengetahuan akibat terbatasnya 
jumlah tenaga kesehatan gigi dan 
mulut yang hanya dua orang, jarak 
tempuh dari Desa ke Puskemas juga 
memerlukan waktu yang cukup lama 
serta kesadaran masyarakat akan 
kesehatan gigi dan mulut yang kurang 
di wilayah tersebut. Hal ini didukung 
oleh RISKESDAS 2013 yang 
menyatakan bahwa faktor yang 
menyebabkan banyaknya masalah 
kesehatan gigi dan mulut adalah 
kurangnya pengetahuan dan 
kesadaran masyarakat (Kemenkes RI, 
2014). 
     Penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Jafar (2015) 
menunjukkan bahwa setelah siswa 
mendapatkan pendidikan kesehatan 
melalui audiovisual, sebesar 83,3% 
memiliki perilaku personal hygiene 
pada kategori baik dan 16,7% sisanya 
memiliki perilaku personal hygiene 
pada kategori cukup. Sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Lubis 
(2016) menunjukkan hasil bahwa 
responden yang diberikan pendidikan 
kesehatan melalui media audiovisual 
tingkat pengetahuannya bertambah 
dari hasil pre test yang sebelumnya 
pengetahuannya kurang sebesar 40% 
menjadi bertambah pengetahuanya 
sebesar 63,3% setelah post test. 
     Penggunaan media audiovisual ini 
tidak membosankan sehingga pesan 
yang disampaikan akan lebih mudah 
dimengerti dan dipahami bagi 
penerima pesan sehingga dapat 
meningkatkan pengetahuan siswa 
(Barata, 2003). 
     Hasil studi pendahuluan yang 
peneliti lakukan di Sekolah Dasar 
Negeri No 28 Sebotuh tanggal 12 Mai 
2016. Pihak Sekolah SDN No 28 
Sebotuh mengatakan bahwa petugas 
kesehatan gigi dan mulut hanya 
datang berkunjung setahun sekali ke 
sekolah tersebut dan petugas 
melakukan penyuluhan kesehatan 
tentang gigi dan mulut hanya untuk 
anak kelas satu dan kelas dua. 
6 
 
Penyuluhan yang dilakukan petugas 
hanya memberikan materi dan cara 
mengosok gigi saja, sedangkan cara 
melihat video kesehatan sama sekali 
belum pernah dilakukan. Pihak 
sekolah juga mengatakan anak di 
kelas III sering tidak masuk sekolah 
dikarenakan alasan sakit gigi. Oleh 
karena itu, peneliti merasa penting 
untuk dilakukan penelitian pengaruh 
pendidikan kesehatan secara 
audiovisual terhadap tingkat 
pengetahuan kesehatan gigi dan 
mulut pada anak di Sekolah Dasar 
Negeri 28 Sebotuh di Kabupaten 
Sanggau. 
METODE 
Jenis penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif menggunakan  
desain penelitian pre-eksperimental 
dengan rancangan one group pretest-
posttest desain tanpa menggunakan 
kelompok kontrol, yaitu suatu 
penelitian yang mengungkapkan 
sebab akibat dengan cara melibatkan 
satu kelompok subjek. 
Populasi yang diteliti dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa SD 
kelas III yang sudah naik kelas IV 
yang berjumlah 32 orang di SD 
Negeri 28 Sebotuh, Kabupaten 
Sanggau tahun 2016. Teknik 
pengambilan sampel yaitu 
menggunakan total sampling yaitu 
semua siswa SD Negeri 28 Sebotuh 
kelas IV yang berjumlah 32 orang. 
Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 
pertanyaan yang diambil dari Lusiani 
(2012) yang dibuat dalam bentuk 
pilihan ganda dan telah dimodifikasi 
oleh peneliti, sesuai kebutuhan 
penelitian dan video animasi yang 
telah dimodifikasi oleh peneliti. 
Kuesioner berisi 10 pertanyaan terkait 
pengetahuan siswa dan siswi tentang 
pengetahuan kesehatan gigi dan 
mulut. 
Pada penelitian ini, analisa 
univariat dilakukan terhadap data 
pengetahuan sebelum dan sesudah 
dilakukan pendidikan kesehatan 
secara audiovisual terhadap 
kesehatan gigi dan mulut. Sedangkan 
analisa bivariat menggunakan uji 
Statistik Uji Mc Nemar uji yang 
digunakan untuk membandingkan 
sebelum dan sesudah dilakukan 
diberikan pendidikan kesehatan 
secara audiovisual terhadap 
kesehatan gigi dan mulut pada anak di 




Sebelum diberikan intervensi siswa 
diberikan pre test dan post test dua 
minggu setelah intervensi sebagai 
data untuk mengetahui perbedaan 
nilai pengetahuan yang dimiliki 
responden sebelum dan sesudah 
pemberian pendidikan kesehatan gigi 
dan mulut pada responden.
Tabel 1. Pegetahuan anak sebelum dan sesudah pemberian pendidikan 
kesehatan gigi dan mulut secara audiovisual  
Variabel 
Sebelum Intervensi Sesudah Intervensi 











Total 32 100 32 100 
Sumber: Data Primer (2017) 
       Berdasarkan data pada tabel 1 
didapatkan karakteristik pengetahuan 
anak sebelum diberikan intervensi 
berupa pendidikan kesehatan secara 
audiovisual yaitu pengetahuan buruk 
53,1% (17 responden) dan 
pengetahuan baik 46,9% (15 anak). 
Sedangkan pengetahuan anak 
sesudah diberikan pendidikan  
kesehatan meningkat yaitu 
pengetahuan buruk menjadi 21,9% (7 
anak) dan pengetahuan baik menjadi 
78,1% (25 anak)
 
Tabel 2. Analisis Pengaruh pendidikan kesehatan secara audiovisual terhadap 
tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada anak SDN 28 
Sebotuh di kabupaten Sanggau. 
Variabel 
Kategori Pengetahuan 
p Buruk Baik Jumlah 
n % n % n % 
Sebelum Intervensi 17 53.1 15 46.9 32 100 
0,013a 
Sesudah Intervensi 7 21.9 25 78.1 32 100 
Sumber : Data Primer (2017) 
Keterangan : 




       Berdasarkan tabel 2 dengan Uji 
Mc Nemar, diperoleh nilai p= 0,013 
(p < 0,05) yang berarti terdapat 
pengaruh pendidikan kesehatan 
secara audiovisual terhadap tingkat 
pengetahuan kesehatan gigi dan 
mulut pada anak SDN 28 Sebotuh di 
kabupaten Sanggau. Selain itu dapat 
dilihat pada tabel 2 terjadi 
peningkatan pengetahuan anak 
terutama pada kategori pengetahuan 
baik.
PEMBAHASAN 
       Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan oleh peneliti 
terhadap 32 anak, menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh pendidikan 
secara audiovisual terhadap tingkat 
pengetahuan kesehatan gigi dan 
mulut pada anak di SDN 28 Sebotuh. 
Hal ini ditunjukkan dari hasil uji mc 
nemar dengan p=0,013 (p<0,05). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Lubis (2016) yang 
menunjukkan bahwa adanya 
pengaruh pendidikan kesehatan 
dengan metode ceramah dan metode 
audiovisual terhadap pengetahuan 
responden dalam peningkatan 
pengetahuan.  
       Penggunaan media dengan benar 
dapat bermanfaat bagi manusia, 
terutama jika dimanfaat dalam proses 
belajar, dapat memberikan efek 
positif bagi individu sehingga 
pengetahuannya bertambah jika 
digunakan dengan benar. Penelitian 
ini menggunakan media audiovisual. 
Oleh sebab itu media audiovisual ini 
sangat tepat untuk membantu dan 
mempermudah peroses belajar 
mengajar (Hosnan, 2014; Wicaksono, 
2014).  
       Pentingnya memberikan 
penidikan kesehatan tentang gigi dan 
mulut karena masih banyak yang 
melakukan perawatan gigi dan mulut 
secara tidak benar serta kurangnya 
kesadaran untuk menjaga kesehatan 
gigi dan mulut. Pendidikan kesehatan 
gigi merupakan usaha terencana dan 
terarah untuk menciptakan suasana 
agar seseorang atau kelompok 
masyarakat mau mengubah perilaku 
lama yang kurang menguntungkan 
bagi kesehatan gigi menjadi 
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menguntungkan bagi kesehatan gigi 
(Budiharto, 2009). 
Keberhasilan dalam 
penyampaian informasi tidak lepas 
dari peran pemberi informasi dan 
peran responden yang diberi 
informasi tersebut. Pendapat ini 
sejalan dengan teori yang dikemukan 
oleh J. Guilbert mengenai faktor yang 
memengaruhi proses pendidikan 
kesehatan antara lain materi atau hal 
yang dipelajari, lingkungan fisik serta 
lingkungan social perlu diperhatikan, 
instrument yang terdiri atas perangkat 
keras (hardware) dan perangkat lunak 
(software) kondisi individual 
(Nursalam dan Efendi, 2008).  
Sehubungan dengan situasi 
tersebut diatas menjadi kebutuhan 
yang mendasar untuk memenuhi 
pelayanan kesehatan gigi pada anak 
sekolah terutama pada aspek 
menyelamatkan apa yang masih bisa 
diselamatkan pada gigi anak bangsa 
disamping upaya edukatif untuk 
mempertahankan gigi yang sehat 
(Kemenkes RI, 2012).  
Setelah dilakukan pendidikan 
kesehatan secara audiovisual kepada 
siswa, siswa dapat memahami dan 
menyadari pentingnya untuk menjaga 
kesehatan gigi dan mulut sehingga 
siswa mengalami peningkatan 
pengetahuan. Dalam pelaksanaannya 
penyuluh dapat mengunakan media 
pembelajaran dan sumber-sumber 
belajar yang relevan yang berkaitan 
dengan kesehatan gigi (Simamora, 
2008). 
KESIMPULAN 
       Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bawa ada pengaruh 
pendidikan kesehatan secara 
audiovisual terhadap tingkat 
pengetahuan kesehatan gigi dan 
mulut pada anak SDN 28 Sebotuh di 
Kabupaten Sanggau dengan nilai 
p=0,013 (p<0,05). 
SARAN 
Saran yang dapat disampaikan 
berdasarkan penelitian ini antara lain: 
Bagi institusi pendidikan dapat 
dijadikan sebagai penanganan 
masalah kesehatan gigi dan mulut 
yang terjadi di masyarakat khususnya 
pada anak dalam bentuk pendidikan 
kesehatan audiovisual. 
Bagi peneliti dapat 
mengembangkan lagi ilmu yang 
didapat dalam bentuk audiovisual 
sehingga materi-materi akan mudah 
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untuk di berikan terutama 
mengembangkan ilmu yang berbasis 
komunitas. 
Bagi responden lebih aktif untuk  
banyak menambah pengetahuan dan 
wawasan yaitu dengan menanyakan 
pada sumber-sumber informasi yang 
tepat dan terpercaya untuk 
mengetahui perawatan gigi dan mulut 
serta cara mencegah masalah gigi dan 
mulut.  
Bagi pihak sekolah SDN 28 
Sebotuh diharapkan disekolah dapat 
membangun UKGS (Unit Kesehatan 
Gigi Sekolah) agar murid yang 
bermasalah dengan gigi tidak sampai 
tidak sekolah atau pulang cepat akibat 
gangguan pada giginya. 
Bagi peneliti selanjutnya masih 
adanya responden yang 
berpengetahuan buruk, peneliti 
selanjutnya diharapkan lebih meneliti 
kenapa masih ada responden 
berpengetahuan buruk. 
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